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ABSTRAK 

 
 
Riza Aries Setyawan, 1764002114 
Pengembangan Organisasi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri  
xvi, 102 halaman, 5 bab, 8 tabel, 17 gambar  
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai proses 
pengembangan organisasi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri. Jenis penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah penelitian kwalitatif. Hasil penelitian ditemukan 
sebagai berikut (1) Salah satu tujuan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri adalah 
meningkatkan kemampuan berbahasa asing bagi personel Polri, sedangkan salah 
satu misinya adalah mendidik personil Polri agar memiliki kompetensi bahasa, 
namun kedua hal tersebut belum dapat diwujudkan dengan maksimal karena 
belum terakomodirnya animo personil Polri untuk mengikuti pendidikan yang 
disebabkan permasalahan organisasi di Sebasa. (2) Pengembangan Sekolah 
Bahasa Lemdiklat Polri jika dilihat dari aspek strategi, ditemukan bahwa strategi 
untuk mencapai sasaran yakni menyelenggarakan pendidikan bagi aparatur di 
lingkungan Polri tidak maksimal terlaksana. Dalam pelaksanaannya saat ini, 
banyak animo pendidikan yang tidak tertampung sehingga banyak personil Polri 
yang tidak bisa mengikuti pendidikan di Sebasa. (3) Pengembangan Sebasa 
Lemdiklat Polri dilihat dari aspek ukuran organisasi, ditemukan bahwa organisasi 
Sebasa mendapat beban tugas yang besar, sedangkan organisasinya kecil dan 
tidak adaptif dengan kebutuhan organisasi saat ini, dan sehingga Sebasa tidak 
maksimal dalam mendukung pencapaian tujuan mendidik personil Polri untuk 
mampu berbahasa asing. (4) Pengembangan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri jika 
dilihat dari aspek teknologi, Sebasa sudah menggunakan teknologi komputerisasi 
untuk mendukung pelaksanaan tusi, namun struktur yang menangani bidang 
tersebut tidak ada. (5) Pengembangan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri jika dilihat 
dari aspek lingkungan, ditemukan bahwa Sebasa dibutuhkan oleh satuan samping 
/ satuan lain di Polri untuk bisa mendidik dan memenuhi kebutuhan pada satker 
luar tersebut, namun Sebasa tidak bisa menyerap seluruh animo pendidikan atau 
kebutuhan kedinasan dari satker luar untuk ikut pendidikan di Sebasa. (6) 
Pengembangan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri jika dilihat dari aspek pemegang 
kekuasaan yakni visi misi pimpinan terhadap organisasi Sebasa, disini ditemukan 
bahwa kelembagaan Sebasa memegang peranan penting dalam mendidik personil 
Polri dan diandalkan oleh unsur pimpinan Polri, sehingga ada atensi dan 
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dukungan ditingkat pimpinan untuk mengembangkan Sebasa satu tingkat lebih 
tinggi agar mampu memenuhi kebutuhan ahli bahasa pada jajaran Polri. 
 
Kata Kunci : Pengembangan Organisasi, Struktur, Polri. 
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ABSTRACT 

  

Riza Aries Setyawan, 1764002114 
Organizational Development of the Police Language School of Education and 
Training Institution Indonesian National Police  
xvi, 102 pages, 5 chapters, 8 tables, 17 pictures 
  

The purpose of this study is to provide an overview of the organizational 
development process of the Police Language School of Education and Training 
Institution Indonesian National Police (INP). This type of research used by the 
writer is qualitative research. The results of the study are found as follows (1) One 
of the objectives of the Police Language School of Education and Training 
Institution INP is to improve foreign language skills of INP personnel, while one 
of its missions is to educate INP personnel in order to improve their language 
competences, however both of these have not been able to be realized to the 
maximum because the interest of INP personnel to attend education cannot fully 
received and accommodated due to organizational problems in the Police 
Language School. (2) The development of the Police Language School of 
Education and Training Institution INP viewed from the aspect of strategy, it was 
found that the strategy to achieve the target of conducting education for the 
apparatus within the INP is not maximally implemented. In its current 
implementation, there is a lot of interest in education entry that is not 
accommodated, which caused many police personnel cannot able to attend 
education at Police Language School. (3) The development of the Police 
Language School of Education and Training Institution INP viewed from the 
organizational size, it found that the Police Language School had a large 
workload, while the organization size is small and not adaptive to the 
organization’s current needs, then it is not optimal to achieve goals of educating 
INP personnel to be able fluent in foreign languages. (4) The development of the 
Police Language School of Education and Training Institution INP viewed from 
the technological aspect, it found that the Police Language School has used 
computerized technology to support the implementation of its function, but the 
demanded IT structure is not exist here. (5) The development of the Police 
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Language School of Education and Training Institution INP viewed from an 
environmental aspect, it found that the Police Language School was needed by the 
other work units in the Police body to be able to educate and fulfill the needs of 
the other work unit, but the Police Language School could not absorb all the 
education interest or official needs of the other work unit to attend education in 
the Police Language School. (6) The development of the Police Language School 
of Education and Training Institution INP viewed from the aspect of the holder of 
power, namely chairman’s vision and mission toward Police Language School 
organization, it found that the Police Language School institution plays an 
important role in educating INP personnel and relied on by elements of the 
chairman in National Police body, so there is attention and support at the top level 
to develop the Police Language School institution one level higher in order to 
meet the needs of linguists in the body of the National Police.  

 
Keywords: Organizational Development, Structure, Indonesian National 

Police. 
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BAB 1 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan  

Kehadiran Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, merupakan amanah reformasi yang secara 

prinsip mengedepankan supremasi sipil dan hukum yang menjunjung tinggi hak 

asasi manusia, dimana secara substansi didalamnya mengatur tentang tugas pokok 

dan fungsi Polri yang kemudian menentukan jati diri dan kewenangan kepolisian 

Negara republik Indonesia sebagai upaya untuk memelihara keamanan dan 

ketertiban dalam negeri, menegakkan supremasi hukum, memberikan 

perlindungan dan pengayoman serta pelayanan kepada seluruh lapisan masyarakat 

di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dalam hal ini Polri berupaya memelihara keamanan dan ketertiban dalam 

negeri, serta bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas sumber daya 

personel dalam rangka menghadapi tantangan dan tugas kepolisian di era modern 

yang sangat dipengaruhi oleh berbagai potensi gangguan keamanan sebagai akibat 

dari perkembangan teknologi. Polri dituntut untuk dapat beradaptasi dengan 

situasi terkini, berkomunikasi, membangun jaringan, berkoordinasi dan 

bekerjasama dengan aparat penegak hukum dari berbagai negara di dunia. Guna 

meningkatkan kompetensi dan wawasan, Polri berupaya mengirimkan personel 

sebanyak-banyaknya untuk menimba ilmu di luar negeri, dengan tujuan selain 

meningkatkan kompetensi personel dalam hal keilmuan, juga untuk meningkatkan 
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dan memperluas wawasan secara internasional yang tidak dapat diperoleh di 

dalam negeri, sehingga dapat diimplementasikan dalam tubuh Polri guna 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 

Guna mendukung program peningkatan kompetensi personel sebagaimana 

tersebut di atas, Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri sebagai salah satu unsur 

pelaksana dalam bidang pendidikan di lingkungan Polri,  turut serta berperan aktif 

dalam menyelenggarakan Pendidikan Pengembangan Spesialisasi (Dikbangspes) 

di Bidang Bahasa yang bertujuan untuk mencetak anggota Polri dan PNS Polri 

yang mempunyai kemampuan bahasa asing guna mendukung pelaksanaan tugas 

Polri di lapangan sehingga mampu menjadi bagian dari komunitas kelas dunia 

(World Class Community), melalui penyelenggaraan program pendidikan bahasa 

asing antara lain: Bahasa Inggris, Bahasa Jepang, Bahasa Mandarin, Bahasa 

Perancis, Bahasa Arab, dan juga program persiapan S2 Beasiswa Luar Negeri 

(IELTS), serta program pendidikan bahasa Indonesia khususnya bagi Perwira 

Polisi Mancanegara yang dipersiapkan diri mengikuti pendidikan di Sespimmen 

Polri sebagai bagian dari upaya kerjasama antar negara dalam bidang pendidikan 

kepolisian. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, permintaan dari satuan samping atau 

kewilayahan mengalami meningkat yang signifikan setiap tahunnya. Telah 

muncul peningkatan kebutuhan pendidikan bahasa baru di Sebasa seperti 

pendidikan bahasa Prancis atau semakin besarnya jumlah personil yang ingin 

mengikuti pendidikan bahasa. Hal ini seperti sebuah istilah di dalam hukum pasar, 

yakni organisasi berkembang ketika pasar atau user nya meningkat. Inilah yang 
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menjadikan pengembangan organisasi menjadi hal penting dalam tubuh Polri di 

masa depan, dan di dalam pengembangan organisasi tercakup didalamnya 

pengembangan struktur dan SDM baik secara kwantitas maupun kwalitas.   

Dalam rangka memudahkan untuk memahami organisasi Sekolah Bahasa 

Lemdiklat Polri, maka perlu melihat tugas fungsi, visi misi dan tujuan. 

Berdasarkan Rencana Strategis Satker Sebasa Lemdikpol Polri Tahun 2015-2019, 

tugas Sebasa adalah menyelenggarakan pendidikan dan pengembangan 

pengembangan spesialisasi bahasa asing bagi aparatur di lingkungan Polri. 

Adapun fungsi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri adalah : 

1. Penyusunan perencanaan program kegiatan dan anggaran, pelayanan 

administrasi personel, pembinaan perawatan personel, perencanaan dan 

pelaksanaan pemeliharaan peralatan, pembinaan dan pengawasan markas 

Sebasa Lemdikpol, pelayanan pimpinan dalam bidang pembinaan dan 

pengawasan kantor, Pengelolaan Informasi dan Dokuemntasi (PID) serta 

pelaksanaan pembinaan profesi di jajaran Sebasa Lemdikpol; 

2. Perencanaan kegiatan pengkajian, evaluasi serta pengendalian pendidikan dan 

latihan bahasa asing di Sebasa Lemdikpol; 

3. Penyusunan dan penyiapan program pendidikan dan latihan bahasa asing; 

4. Pembuatan rencana kegiatan kurikulum dan bahan ajar (hanjar) di lingkungan 

jajaran Seabsa Lemdikpol; 

5. Pembinaan dan pengembangan kemampuan Tenaga Pendidik (Gadik, Tenaga 

Kependidikan (Gadikan) dan siswa di lingkungan Sekolah Bahasa 

Lemdikpol. 
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Adapun visi, misi dan tujuan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri sebagai 

berikut: 

1. Visi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri : 

Visi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri adalah meningkatkan kompetensi 

personel Polri terutama dalam berbahasa asing sehingga menjadi lebih 

profesional dan secara aktif berpartisipasi dalam dunia internasional. 

2. Misi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri : 

a. Mendidik personil Polri agar memiliki kompetensi bahasa; 

b. Menciptakan hasil didik yang profesional dan mampu menggunakan 

kemampuan bahasanya dengan baik saat pelaksanaan tugas; 

c. Meningkatkan kemampuan bahasa peserta didik agar memenuhi 

persyaratan sertifikasi dalam kompetensi bahasa sehingga mampu 

menjadi bagian dari world class community; 

d. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 

pendidikan bahasa yang bermutu bagi Pegawai Negeri Sipil; 

e. Mendukung kebutuhan Polri yang terkait dengan bahasa asing; 

f. Menjadikan Sebasa Lemdiklat Polri sebagai pusat uji kompetensi bahasa 

kepolisian; 

g. Meningkatkan profesionalisme Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri, 

sehingga dapat menjadi pusat unggulan (centre of excellence) dalam 

bidang bahasa di lingkungan Polri dengan : 
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1 Meningkatkan kwalitas sumber daya manusia gadik/gadikan melalui 

pengembangan jenjang pendidikan S1, S2 maupun meraih 

kesempatan beasiswa baik di dalam maupun di luar negeri; 

2 Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang berbasis 

multimedia laboratorium; 

3 Meningatkan fasilitas pendidikan sehingga memotivasi siswa dalam 

belajar; 

4 Mendidik Pasis Mancanegara dalam rangka persiapan di Sespimmen 

Polri; 

h. Menjalin kerjasama dengan instansi-instansi nasional maupun 

internasional antara lain : UNSOED, Kejaksaan, Universitas Al-Azhar 

Jakarta, UNJ, RELO, UNIC, New Zealand Embassy, AFP, JICA, Japan 

Foundation, CCF, LIPIA, Saudia Arabia Embassy, Kuwait Embassy, 

China Embasssy serta Koran “Harian Internasional” berbahasa Mandarin. 

3.  Tujuan Sebasa Lemdiklat Polri : 

a. Meningkatkan kemampuan berbahasa asing bagi personel Polri; 

b. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia bagi Pasis Mancanegara; 

c. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah yang berkaitan 

denganKedokteran Kepolisian (Dokpol); 

d. Mendorong/meningkatkan profesionalitas kinerja Gadik dan Gadikan 

dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan “Upgrading 

Instructure”. 
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Kondisi Sebasa Lemdiklat Polri : 

1. Struktur organisasi  

Struktur organisasi Sebasa Lemdiklat Polri pada saat ini merujuk pada 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2017 

tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Satuan Organisasi Pada Tingkat 

Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia, sebagai berikut: 

Gambar 1.1. Struktur Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri saat ini. 

 

Adapun susunan organisasi Sebasa Lemdiklat Polri, terdiri dari: 

a. Unsur pimpinan 

1 Kepala Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri, disingkat Kasebasa 

Lemdiklat Polri. 

2 Wakil Kepala Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri, disingkat Waka 

Sebasa Lemdiklat Polri. 

b. Unsur pembantu pimpinan 
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1 Urusan Tata Usaha, disingkat Urtu. 

2 Urusan Keuangan, disingkat Urkeu. 

3 Sub Bagian Perencanaan dan Administrasi, disingkat Subbagrenmin, 

dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh : 

a) Urusan Perencanaan, disingkat Urren. 

b) Urusan Sumber Daya Manusia, disingkat Ur SDM. 

c) Urusan Logistik, disingkat Urlog. 

d) Urusan Umum, disingkat Urum. 

c. Unsur pelaksana utama 

1. Bagian Pendidikan dan Pelatihan, disingkat Bagdiklat, dalam 

pelaksanaan tugasnya dibantu oleh: 

a) Sub Bagian Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan, disingkat 

Subbagrendiklat. 

b) Sub Bagian Pelaksanaan Pengajaran dan Pelatihan, disingkat 

Subbaglakjarlat. 

c) Sub Bagian Evadasi, disingkat Subbagevadasi. 

2. Bagian Tenaga Kependidikan, disingkat Baggadik, dalam 

pelaksanaan tugasnya dibantu oleh: 

a) Sub Bagian Bahan Pelajaran, disingkat Subbaghanjar. 

b) Sub Bagian Pembinaan Tenaga Kependidikan, disingkat 

Subbagbingadik. 

3. Bagian Pembinaan Siswa, disingkat Bagbinsis, dalam pelaksanaan 

tugasnya dibantu oleh: 
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a) Sub Bagian Administrasi Siswa, disingkat Subbagminsis. 

b) Sub Bagian Pembinaan Siswa, disingkat Subbagbinsis. 

c) Perwira Penuntun, disingkat Patun. 

2. Sumber Daya Manusia 

Pada saat ini Sebasa Lemdiklat Polri didukung oleh sejumlah tenaga / 

personil yang tergambar pada tabel di bawah ini. 

a. Berdasarkan Pendidikan Umum (Dikum) 

Berdasarkan Pendidikan Umum (Dikum) terdapat lima jenis 

pendidikan, yakni S2, S1, D3, SMA dan SMP. Dengan anggota Polri di 

dominasi oleh jenjang pendidikan S1 sebanyak 29 personil, dan PNS 

Polri di dominasi oleh jenjang pendidikan S1 sebanyak 20 personil. 

Tabel 1.1. SDM berdasarkan Pendidikan Umum (Dikum) 

NO DIKUM POLRI PNS JUMLAH 
1 S2 6 7 12 
2 S1 29 20 49 
3 D3 - 2 2 
4 SMA 10 8 18 
5 SMP - - - 

JUMLAH 45 37 81 
 

Sumber: Ur SDM Sebasa Lemdiklat Polri. 
 

b. Berdasarkan Pendidikan Kepolisian (Dikpol) 

Berdasarkan Pendidikan Kepolisian (Dikpol) di dominasi oleh 

Dikpol Bintara (BA) sebanyak 14 personil. 

Tabel 1.2. SDM berdasarkan Pendidikan Kepolisian (Dikpol) 

NO DIKPOL PAMEN PAMA BA JUMLAH 
1 AKPOL 2 2 - 4 
2 SIPSS 10 4 - 14 
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3 SETUKPA - 13 - 13 
4 SEBA - - 14 14 
5 SETA - - - - 

JUMLAH 12 19 14 45 
 

Sumber: Ur SDM Sebasa Lemdiklat Polri. 
 

 c.  Berdasarkan Pendidikan Pengembangan (Dikbang) 

Berdasarkan Pendidikan Pengembangan (Dikbang), di dominasi oleh 

Dikbang Setukpa sebanyak 13 personil. Saat ini, ada dua anggota Polri 

yang lulus Diklat Pim Tk II TA 2019, yakni Kabag Binsis dan Kabag 

Diklat. 

Tabel 1.3. SDM berdasarkan Pendidikan Pengembangan (Dikbang) 

NO DIKBANG JUMLAH 
1 SESPIMTI - 
2 LEMHANAS - 
3 SESPIMMEN 1 
4 SESPIMMA 11 
5 S2 PTIK 1 
6 S1 PTIK 2 
7 SETUKPA 13 
8 DIKLAT PIM TK II 2 
9 DIKLAT PIM TK III 3 
10 DIKLAT PIM TK IV 6 

JUMLAH 37 
 
 Sumber: Ur SDM Sebasa Lemdiklat Polri. 

 
Dari tabel 1.3. diatas menunjukan bahwa ada dua personil yang sudah 

lulus Diklat Pim Tk II di tahun 2019 (nomor 8), namun kondisi organisasi 

Sebasa saat ini untuk jabatan Kombes hanya ada satu dan sudah terisi, 

sehingga potensi kedua personil tersebut tidak dapat diakomodir atau 

dikembangkan dengan kondisi organisasi Sebasa saat ini.  
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3.  Data stakeholder Sebasa 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas Sebasa di bidang pendidikan 

dan pelatihan bahasa, mengoptimalkan hasil capaian kwalitas peserta didik, 

dan untuk mendukung pelaksanaan tugas kepolisian, Sebasa Lemdiklat Polri 

telah menjalin kerjasama dengan berbagai pihak baik internal maupun 

eksternal. Adapun stakeholder internal Sebasa antara lain Divhubinter Polri, 

SSDM Polri, Bareskrim Polri, Polda dan jajarannya khususnya yang 

menjabat sebagai penyidik.   

Sedangkan stakeholder eksternal Sebasa antara lain Lembaga 

pemerintahan dalam negeri, seperti Pusdiklat Bahasa Badiklat Kemhan dan 

Kejaksaan RI, Ditjen Imigrasi, Kemen PUPR, dan LPDP (Lembaga 

Pembiayaan Dana Pendidikan), Lembaga pemerintahan luar negeri seperti 

ICITAP (International Criminal Investigative Training Assistance Program), 

AFP (Australian Federal Police), dan JF (Japan Foundation), perwakilan 

diplomatik negara lain / Kedutaan Besar seperti Arab Saudi, Australia dan 

Amerika Serikat, lembaga pendidikan dan kursus dalam negeri, antara lain 

Universitas Al-Azhar, Sun English Education, dan LBI - UI (Lembaga 

Bahasa Internasional - Universitas Indonesia); lembaga pendidikan dan 

kursus luar negeri, antara lain LIPIA (Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan 

Arab), IFI (Institut Français d'Indonésie), IALF (Indonesia Australia 

Language Foundation), British Council, dan IDP Education (International 

Development Program) Indonesia.  
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Adapun bentuk kegiatan atau kerjasama dengan stakeholder eksternal 

sebagai berikut: 

a. Petugas dari Kedutaan Besar Negara Asing melaksanakan kegiatan 

mengajar siswa didik, menjadi narasumber dalam kegiatan peningkatan 

kemampuan tenaga pendidik dan ikut mengisi kegiatan student 

performance. 

b. Personil Sebasa menjadi ajudan Duta Besar Republik Indonesia. 

c. Melakukan kegiatan outing program ke Kedutaan Besar. 

d. Mendisain kurikulum dan silabus dengan menggundang narasumber dari 

pihak akademisi. 

e. Memberikan input dalam revisi bahan ajar. 

f. Melaksanakan latihan peningkatan kemampun (latkatpuan) bagi tenaga 

pendidik dengan mengundang narasumber dari pihak akademisi.  

g. Memberikan beasiswa pendidikan S2 dan S3 kepada siswa didik dan 

tenaga pendidik. 

 
4. Data Animo Dikbangspes   

Tabel 1.4. Animo Dikbangspes di Sebasa tahun 2017 s.d 2019. 

NO TAHUN PELAKSANAAN        
TIGA GELOMBANG 

KUOTA 
DIK 

ANIMO 
DIK 

1 2017 02-01-2017 s.d 10-10-2017 415 440 
2 2018 03-01-2018 s.d 12-10-2018 415 628 
3 2019 03-01-2019 s.d 04-10-2019 445 744 

TOTAL  1275 1812 
 

Sumber: Subbag Dikbangspes Baglekdik Rojianstra SSDM Polri. 
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Berdasarkan tabel 1.4. diatas, menunjukan data penyelenggaraan 

pendidikan tiga tahun terakhir, jumlah animo lebih tinggi dari jumlah kuota 

pendidikan. Dan dalam periode tersebut sebanyak 537 personil Polri tidak 

dapat terakomodir untuk mengikuti pendidikan di Sebasa. 

5. Data Pelayanan Kesehatan  

Adapun data Pelayanan Kesehatan (Yankes) Urusan Umum Subbag 

Renmin tahun 2019 dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  

 
Tabel 1.5. Penanganan pasien tahun 2019 

 

No Penanganan Pasien tahun 2019 Jumlah 

1. Jumlah pasien yang ditangani oleh Yankes  
 a. Gelombang I  79 
 b. Gelombang II 93 
 c. Gelombang III 17 
 Jumlah 189 
   

2. Jumlah pasien yang dirujuk ke rumah sakit  
 a. Gelombang I  3 
 b. Gelombang II 5 
 c. Gelombang III 2 
 Jumlah 10 
 
Sumber: Yankes Ur Umum Subbagrenmin Sebasa Lemdiklat Polri. 

Berdasarkan tabel 1.5. diatas, dapat disampaikan bahwa DSP Yankes 

yang memiliki satu personil melaksanakan pelayanan kesehatan yang 

berjumlah 189 pasien di tahun 2019. Dengan kondisi saat ini, Yankes tidak 

dapat maksimal dalam mendukung operasional pendidikan di Sebasa.   
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Dengan memperhatikan kondisi Sebasa saat ini yang sudah dijabarkan 

diatas, memperhatikan animo pendidikan di Sebasa, dan juga memperhatikan 

tujuan dan visi misi Sebasa yakni salah satu poin dari tujuannya adalah 

meningkatkan kemampuan berbahasa asing bagi personel Polri, sedangkan 

salah satu poin dari misi Sebasa adalah mendidik personil Polri agar memiliki 

kompetensi bahasa, maka penulis dapat melihat bahwa tujuan dan misi 

Sebasa tersebut tidak dapat dilaksanakan secara maksimal dan menyeluruh, 

atau ada kekurangan dalam hal pelaksanaan tujuan dan misi Sebasa.  

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut yang terjadi di Sebasa, muncul 

ketertarikan pada penulis untuk mengkaji lebih lanjut dan mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Organisasi Sekolah Bahasa 

Lemdiklat Polri” 

 

B. Fokus Permasalahan 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang diuraikan diatas, penulis 

membatasi permasalahan dengan berfokus pada bagaimana melakukan 

pengembangan organisasi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berawal dari fokus permasalahan, dapat disampaikan bahwa tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai proses 

pengembangan organisasi Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Terhadap Dunia Akademik 

 Untuk dapat memberikan pengayaan terhadap bidang pengembangan 

organisasi pemerintah. 

b. Manfaat Terhadap Dunia Praktis 

 Untuk dapat memberikan manfaat kepada lembaga Polri pada 

umumnya, dan khususnya dapat bermanfaat bagi Sekolah Bahasa 

Lemdiklat Polri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat mengenai pengembangan 

Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1.  Salah satu tujuan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri adalah meningkatkan 

kemampuan berbahasa asing bagi personel Polri, sedangkan salah satu 

misinya adalah mendidik personil Polri agar memiliki kompetensi 

bahasa, namun kedua hal tersebut belum dapat diwujudkan dengan 

maksimal karena belum terakomodirnya animo personil Polri untuk 

mengikuti pendidikan yang disebabkan permasalahan organisasi di 

Sebasa.  

2. Pengembangan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri jika dilihat dari aspek 

strategi, ditemukan bahwa strategi untuk mencapai sasaran yakni 

menyelenggarakan pendidikan bagi aparatur di lingkungan Polri tidak 

maksimal terlaksana. Dalam pelaksanaannya saat ini, banyak animo 

pendidikan yang tidak tertampung sehingga mengakibatkan banyak 

personil Polri yang tidak bisa mengikuti pendidikan di Sebasa.   

 3.  Pengembangan Sebasa Lemdiklat Polri dilihat dari aspek ukuran 

organisasi, ditemukan bahwa organisasi Sebasa mendapat beban tugas 

yang besar, sedangkan organisasinya kecil dan tidak adaptif dengan 
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kebutuhan organisasi saat ini, dan sehingga Sebasa tidak maksimal dalam 

mendukung pencapaian tujuan mendidik personil Polri untuk mampu 

berbahasa asing. 

4. Pengembangan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri jika dilihat dari aspek 

teknologi, Sebasa sudah menggunakan teknologi komputerisasi untuk 

mendukung pelaksanaan tusi, namun struktur yang menangani bidang 

tersebut tidak ada. 

5. Pengembangan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri jika dilihat dari aspek 

lingkungan, ditemukan bahwa Sebasa dibutuhkan oleh satuan samping / 

satuan lain di Polri untuk bisa mendidik dan memenuhi kebutuhan pada 

satker luar tersebut, namun Sebasa tidak bisa menyerap seluruh animo 

pendidikan atau kebutuhan kedinasan dari satker luar untuk ikut 

pendidikan di Sebasa.  

 6. Pengembangan Sekolah Bahasa Lemdiklat Polri jika dilihat dari aspek 

pemegang kekuasaan yakni visi misi pimpinan terhadap organisasi 

Sebasa, disini ditemukan bahwa kelembagaan Sebasa memegang peranan 

penting dalam mendidik personil Polri dan diandalkan oleh unsur 

pimpinan Polri, sehingga ada atensi dan dukungan ditingkat pimpinan 

untuk mengembangkan Sebasa satu tingkat lebih tinggi agar mampu 

memenuhi kebutuhan ahli bahasa pada jajaran Polri. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Dengan belum tercapainya salah satu tujuan dan misi Sebasa karena 

kondisi organisasi saat ini, maka di sarankan agar kelembagaan Sebasa 

ditingkatkan satu tingkat lebih tinggi agar bisa mencapai tujuan dan 

misi Sebasa. 

2. Terkait dengan permasalahan pada aspek strategi, agar bisa mencapai 

tujuan organisasi mendidik aparatur Polri dalam berbahasa asing, maka 

disarankan agar meningkatkan kelembagaan Sebasa sehingga dapat 

menampung seluruh animo pendidikan dan memenuhi kebutuhan 

satker akan kemampuan berbahasa asing personilnya untuk 

kepentingan kedinasan. 

3. Terkait dengan permasalahan pada aspek ukuran organisasi, organisasi 

Sebasa melaksanakan beban tugas besar yang sudah tidak sesuai 

dengan ukuran organisasinya saat ini, sehingga disarankan agar ukuran 

organisasi Sebasa dapat diperbesar melalui peningkatan kelembagaan. 

4. Terkait dengan permasalahan pada aspek teknologi, kondisi saat ini di 

Sebasa tidak ada struktur yang membidangi teknologi, sehingga 

disarankan agar Sebasa bisa mengadakan struktur baru yang 

membidangi teknologi untuk mendukung operasional pendidikan. 
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5. Terkait dengan permasalahan pada aspek lingkungan, disarankan agar 

Sebasa bisa memenuhi kebutuhan satuan samping / satuan lain di Polri 

yang membutuhkan personil dengan kemampuan berbahasa asing 

untuk kepentingan kedinasan dengan meningkatkan kelembagaan 

Sebasa sehingga mampu menyelenggarakan pendidikan bahasa sesuai 

animo atau sesuai kebutuhan kedinasan.  

6. Terkait dengan aspek pemegang kekuasaan, bahwa ada atensi dan 

dukungan ditingkat pimpinan untuk mengembangkan Sebasa yang 

dinilai sebagai satker yang strategis dan dibutuhkan dalam 

mengembangkan kemampuan personil dalam berbahasa asing, maka 

perlunya diusulkan ke tingkat pimpinan untuk peningkatan 

kelembagaan Sebasa. 
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